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ABSTRAK

Nurul Maziyatul Hasanah, “Implementasi Seni Tari Kreasi dalam
Pengembangan Sosial Emosional Anak Usia dini”. Tesis. Yogyakarta: Program
Magister (S2) Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD),
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Kalijaga Yogyakarta. 2020.

Latar belakang penelitian ini adanya kegiatan dilakukan dalam bentuk
pendidikan nonformal. Salah satu kegiatan dilaksanakan adalah seni tari kreasi
untuk mengembangkan sosial emosional anak. Jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Subjek penelitian meliputi kepala desa, pengelola Perpustakaan desa,
pelatih tari dan anak-anak usia 4-6 tahun. Teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan metode
analisis deskriptif dengan model interaktif yang terdiri dari empat proses yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian: Pertama, implementasi seni tari kreasi dalam
pengembangan sosial emosional anak usia dini di Perpusdes Melati Indah Balai
Desa Wedelan Jepara dilihat dari 3 hal: Perencanaan meliputi: Persiapan materi,
metode serta media yang digunakan dalam kegiatan. Pelaksanaan meliputi: Anak
merasa nyaman, senang dan semangat dalam menjalani kegiatan dengan
berbagai macam metode keteladanan, bercerita, bercakap-cakap, dan
demonstrasi. Evaluasi meliputi: Hasil yang dilaksanakan secara sistematis
sehingga anak mampu berkembang sangat baik. Kedua, implikasi dari kegiatan
seni tari kreasi dapat diketahui bahwa anak mampu meningkatkan kepercayaan
diri, menumbuhkan sifat pemberani, menumbuhkan rasa mandiri, menjadikan
anak yang lebih kreatif dan mampu mengendalikan emosi. Ketiga, faktor
pendukung dan penghambat dipengaruhi oleh fasilitas dan sumber belajar yang
mendukung, sehingga pelaksanaan kegiatan seni tari kreasi berjalan dengan baik.

Kata Kunci: Seni Tari Kreasi, Pengembangan Sosial Emosional, Anak
Usia Dini
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan yang
diberikan bagi anak umur dini yaitu antara 0-6 tahun. Pendidikan ini
dilaksanakan dengan memberi beragam stimulus untuk menunjang tumbuh
kembang anak dari jasmani serta rohani supaya mempunyai persiapan dalam
memasuki tingkat pendidikan selanjutnya. Tentu pendidikan ini diharap
mampu menumbuhkan semua bakat yang dimiliki seorang anak sejak usia
dini, baik pertumbuhan moral serta nilai-nilai agama, fisik, sosial emosional,
bahasa, seni, memahami beberapa pengetahuan serta keahlian berdasarkan
pertumbuhannya, maupun dorongan serta sifat belajar dalam berinovasi.t

Unsur pokok dari pertumbuhan anak usia dini adalah faktor sosial
emosional. Faktor tersebut mencakup kepribadian, yaitu bisa bergaul dengan
teman, bisa berurutan serta antri, dapat saling memberi serta menerima.
Sementara faktor emosional mencakup kasih sayang pada teman, orang tua,
saudara serta guru. mempunyai keempatian, membantu teman serta bisa
mengendalikan emosi, kemurkaan serta lain sebagainya.?

Mendiskusikan perkembangan sosial emosional anak merupakan
suatu faktor dari pertumbuhan anak yang tidak bisa dipisahkan. Arti lain

bahwa menjelaskan pertumbuhan emosi harus terkait dengan perkembangan

tAhmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), (Jakarta:PT Bumi
Aksara, 2017), him. 16.

2Rabiah dan Tamba, Pengaruh Bermain Peran Terhadap Kemampuan Sosial Emosional
Anak Usia 5-6 Tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Mataram, “Jurnal Paedagogy Fakultas
IImu Pendidikan IKIP Mataram, Vol. 1, No. 2,2016.



anak. Sementara itu, jika menjelaskan perkembangan sosial perlu mengaitkan
emosional. karena, keduanya tergabung dalam kejiwaan yang menyatu.®

Sebuah aktivitas yag dipakai dalam mengembangkan sosial emosional
adalah yaitu aktivitas seni tari. Tari merupakan suatu wujud bagian seni yang
harus dikenal luaskan, karena tari dapat sebagai katakteristik khusus suatu
wilayah dan wujud kebudayaan yang mempunyai nilai budaya unggul dalam
masyarakat. Anak dalam memajukan tari atinya dengan tidak langsung
berpartisipasi melastarikan kebudayaan berwujud tarian itu, sebab bila kita
ingin memajukan suatu tarian maka kita perlu memahami dulu tarian
orisinilnya, oleh karena itu melalui memajukan tari kita sudah menjaga
sekeligus memperluasnya.

Dalam diskursus tentang anak, belajar menari dapat diperkenalkan
pada saat anak usia 4 hingga 6 tahun. Karena pada usia itu merupakan waktu
yang sudah sesuai diberi rangsangan dan anak mampu menstimulus untuk
menerima berbagai informasi. jadi, sangat sesuai untuk mengenalkan tari
menjadi kegiatan belajar yang bermanfaat untuk anak usia dini. Anak disisi
lain melalui belajar tarian, anak juga mampu mempunyai keahlian serta
menciptakan interaksi sosial.*

Kegiatan tari dapat dilakukan melalui berbagai jalur pendidikan,
termasuk pendidikan nonformal di masyarakat. Hal ini tentu diharapkan
seorang anak bisa belajar dengan gampang sebab instruktur berpusat memberi

pembelajaran mengenai ranah itu, tidak ada batasan dalam mengungkapkan

109.

3Suyadi, Psikologi Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Pedagogia, 2010), him. 108-

4Aris Setiawan, “Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini”, Jurnal Pedagogi, Vol. 1, No. 1,

2014.



semua hal, sama-sama belajar dari keunggulan serta kelemahan dari tiap-tiap
serta mengasah keahlian supaya anak berkepribadian makin giat serta
inovatif.®

Perpusdes Melati Indah merupakan salah satu program kegiatan desa,
dimana di desa lain belum banyak yang menerapkan kegiatan seperti yang
ada di Balai Desa Wedelan, tepatnya di Desa Wedelan, Kecamatan Bangsri,
Kabupaten Jepara yang memiliki program seni tari untuk anak usia dini.
Perpusdes Melati Indah mendapat dukungan program kerja Pemerintah desa
Wedelan agar menjadikan wadah pembinaan masyarakat untuk beragam
wujud aktivitas, yaitu aktivitas yang ada disana yakni pelestarian seni tari
yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak.

Sistem kegiatan seni tari di Perpusdes Melati Indah dimulai dari suatu
rencana yang mencakup jadwal aktivitas, bahan ajar tari, perangkat
pembelajaran, lokasi aktivitas serta instruktur tari. Materi yang diajarkan
adalah bentuk tari kreasi. Aktivitas belajar mengajar berlangsung dengan
ditunjang perangkat elektronik. Berlangsungnya aktivitas berlatih tari yang
ada di Perpusdes Balai Desa Wedelan juga melibatkan anak-anak yang ada di
lembaga PAUD sekitar desaWedelan. Selain itu, kegiatan tari ini dilengkapi
dengan pelatih yang professional dalam bidang kesenian, hal ini yang
membuat kegiatan seni tari kreasi di Perpusdes Melati Indah menjadi sorotan
masyarakat Desa Wedelan guna mengembangkan bakat minat anak.

Kegiatan seni tari kreasi sudah berjalan sekitar tiga tahun yang lalu,

sehingga dengan berjalannya waktu, peminat untuk mengikuti kegiatan

SLaras Ambika Resi, dkk, “Pendidikan Seni Tari Sanggar Seni Sarwi Retno Budaya
Surakarta Sebagai Pengembangan Karakter Anak”, Jurnal MUDRA Seni Budaya, Vol. 34, No. 3,
2019.



semakin bertambah. Data anak yang mengikuti kegiatan pada tahun 2020
berjumlah 12, diantaranya Adel umur 5 tahun, Arka umur 6 tahun, Aya umur
6 tahun, Dannes usia 5 tahun, Layla umur 5 tahun, Lintang umur 5 tahun,
Hafiza umur 6 tahun, Inggrit usia 6 tahun, Maura umur 5 tahun, Mekayla
umur 5 tahun dan Tiara umur 6 tahun.

Dalam perkembangannya, kegiatan seni tari keasi yang dilaksanakan
oleh Perpusdes Melati Indah bertujuan dalam memajukan potensi serta
kesukaan anak usia dini dalam lingkup perkembangan sosial emosional.
Dalam periode kanak-kanak permulaan perkembangan sosial emosional
dalam sekitaran tahap sosialisasi, yaitu anak belajar tentang nilai-nilai serta
tindakan yang diperolehnya dari masyarakat.

Menurut Dodge, Colker, dan Heroman ada tiga tujuan dalam
perkembangan sosial emosional. Pertama, menggapai pengertian diri (sense
of self) serta berkaitan pada orang lain. Kedua, berkomitmen untuk dirinya
sendiri yang terdiri dari kecakapan mentaati peratutan serta kebiasaan sehari-
hari, menghormati orang lain, serta mempunyai prakarsa. Ketiga,
menunjukkan tindakan sosial seperti empati, saling tolong menolong, serta
antri yang teratur.°

Ketiga tujuan tersebut merupakan bentuk perilaku sosial emosional
anak dalam mengikuti kegiatan seni tari yang ada di Perpusdes Melati Indah
Balai Desa Wedelan. Implikasi dari kegiatan tersebut, anak mampu
berinteraksi terhadap orang lain, mampu berkomitmen tentang dirinya sendiri,

menghormati orang lain serta menunjukkan tindakan sosial misalnya empati

®Rini Hildayani dkk, Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2009), him. 10.



serta antri yang teratur. Meskipun demikian, tindakan anak dari yang berisik
sampai yang membuat jengkel masih akan ada.

Terlepas dari itu, sesungguhnya Islam sudah mengukuhkan landasan
pendidikan sosial emosional yang pokok dari tiap individu berdasar landasan
emosional yang agung serta kokoh dan landasan dasar pendidikan yang kekal.
Nabi SAW sudah mengarahkan serta menurunkan yang baik dalam
memberikan pemahaman pedoman dasar emosional dalam invidu serta
masyarakat Islam. Hal tersebut memiliki tujuan supaya perkembangan sosial
emosional dapat meraih hasil yang lengkap supaya masyarakat dapat tumbuh
berdasar prinsip saling membantu, hubungan yang kokoh, adab yang mulia,
berkasih sayang, serta memberikan masukan yang memotivasi.’

Seorang anak tidak selalu menampilkan perilaku yang sama,
melainkan anak mempunyai perkembangan sosial emosional dengan
dominasi yang berbeda-beda. Terkait perbedaan individu tersebut, Allah

SWT berfirman:

z z
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Artinya: “Katakanlah: Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya
masing-masing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar
jalan-Nya” (QS Al-Isra; (17):84).8

Ayat diatas mengungkapkan bila wujud fisik, pertumbuhan kognitif,
emosi, sosial, bahasa, moral serta agama untuk anak usia dini tidak sama

berdasarkan pengaruh aspek yang mendominasi. Hal tersebut memperjelas

untuk kita bila berbedanya tiap individual adalah sesuatu yang tak lepas dari

298.

"Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam,( Solo: Insan Kamil, 2017), him

8Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 290.



pandangan Islam, dan dalam Islam berbedanya tiap individu itu lalu bukan
sebagai sebuah persoalan.
Berdasarkan dengan penjelasan tersebut, maka penulis ingin melaksanakan
penelitian yang mendalam mengenai seni tari kreasi anak dengan judul
“Implementasi Seni Tari Kreasi dalam Pengembangan Sosial Emosional Anak

Usia Dini di Perpusdes Melati Indah Balai Desa Wedelan Jepara”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi seni tari kreasi dalam pengembangan sosial
emosional anak usia dini di Perpusdes Melati Indah Balai Desa Wedelan
Jepara?

2. Apa implikasi dari implementasi seni tari kreasi dalam pengembangan
sosial emosional anak usia dini di Perpusdes Melati Indah Balai Desa
Wedelan Jepara?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dari implementasi seni tari kreasi
dalam pengembangan sosial emosional anak umur dini di Perpusdes

Melati Indah Balai Desa Wedelan Jepara?

C. Tujuan Penelitian
1. Menjelaskan implementasi seni tari kreasi dalam pengembangan sosial
emosional anak umur dini di Perpusdes Melati Indah Balai Desa Wedelan

Jepara.



2. Menjelaskan implikasi dari implementasi seni tari kreasi dalam
pengembangan sosial emosional anak umur dini di Perpusdes Melati Indah
Balai Desa Wedelan Jepara.

3. Menjelaskan faktor pendukung dan penghambat dari implementasi seni
tari kreasi dalam pengembangan sosial emosional anak umur dini di

Perpusdes Melati Indah Balai Desa Wedelan Jepara.

Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Bisa memberi sumbangsih terhadap pengembangan pandangan
serta pengetahuan pendidikan, khususnya ranah pengembangan pendidikan
anak usia dini. Dan juga, bisa dijadikan acuan maupun referensi untuk
penelitian yang sama dimasa mendatang.
2. Secara Praktis

a. Bagi Pemerintah Desa, diharapkan bisa menjadi masukan agar lebih
memperhatikan masyarakat dan mendukung program kerja dalam
mengembangkan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan seni budaya
melalui kegiatan tari kreasi, supaya program kerja tersebut berjalan
secara optimal.

b. Bagi Pengelola Perpusdes, diharap bisa dijadikan saran untuk
manajemen Perpusdes dalam memperluas program yang cocok dengan
keperluan masyarakat serta terdapat pembaharuan program berdasarkan
pergantian serta pertumbuhan masyarakat, supaya masyarakat makin

berminat dengan program yang telah di tentukan.



c. Bagi Masyarakat, diharap bisa sebagai masukan untuk masyarakat
supaya lebih aktif berpartisipasi dalam penerapan kegiatan seni tari
kreasi dalam pengembangan sosial emosional anak usia dini melalui

pelestarian nilai budaya di Desa Wedelan Jepara.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah penelaah tentang penelitian sebelumnya. Hal itu
dilaksanakan agar mencegah peniruan dari penelitian sebelumnya. Guna
melengkapi serta mengokohkan landasan berpikir penelitian ini, kemudian
peneliti menjalan sejumlah kajain hasil penelitian yang berhubungan.
Pemaparan beberapa hasil penelitian yang relevan antara lain adalah:

Penelitian pertama oleh Lita. Tesis berjudul “Pendidikan Seni Rupa
dan Implikasinya Terhadap Imajinasi Kreatif dan Sosial Emosional Anak
Usia Dini di TK Mekarraharja Talaga Majalengka Jawa Barat”.® Hasil
temuan penelitian ini bila dengan pendidikan seni rupa, anak memiliki
perasaan yang bebas untuk mengungkapkannya dengan beragam sarana seni
rupa. Anak bisa menyampaikan emosinya dengan aktivitas seni rupa, yakni
emosi positif bahkan negatif.

Pendidikan seni rupa berhubungan dalam pertumbuhan sosial
emosional anak, hal itu tampak saat tahap pembelajaran seni rupa berjalan,
anak menjadi bahagia serta sangat bersemangat. Persamaannya yaitu variabel
perkembangan sosial emosional anak, sedangkan bedanya adalah pendidikan

seni rupa berhubungan dalam perkembangan sosial emosional anak.

%Lita, Pendidikan Seni Tari Sanggar Soni Sarwi Retno Budaya Surakarta Sebagai
Pengembangan Karakter Anak.Tesis (Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, Jurusan Pendidikan
Islam Anak Usia Dini, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017).



Kedua Penelitian oleh Laras Ambika, dkk. Jurnal dengan judul
“Pendidikan Seni Tari Sanggar Soni Sarwi Retno Budaya Surakarta Sebagai
Pengembangan Karakter Anak”® Hasilnya bila pendidikan seni tari di
sanggar seni Sarwi Retno Budaya bisa mengajarkan penari profesional yang
mempunyai nilai-nilai karakteristik menjadi pertumbuhan kepribadian anak
agar memiliki sifat untuk berkomitmen dalam melindungi, menjaga serta
memperluas kemajuan kebudayaan Indonesia. Persamaan penelitian ini
adalah variabel seni tari, sedangkan perbedaannya adalah variabel seni tari
selaku cara mengembangkan kepribadian anak.

Penelitian ketiga oleh Anis Urbanigrum dkk. Jurnal dengan judul
“Meningkatkan Motorik Kasar Melalui Tari Kreasi Pada Anak Kelompok
B, diperoleh temuan hasilnya bila terdapat kenaikkan skor untuk kegiatan
anak sudah dibutktikan dari siklus I pertemuan I dan Il didapatkan prosentase
70% serta bertahan masih 70%. Lalu bertambah lagi dalam siklus Il pada
pertemuan | didapatkan prosentase 80% naik 90%. Hasil kegiatan guru juga
ikut naik dengan bukti dalam hasil siklus I pertemuan | 70% serta 80% untuk
pertemuan Il.

Lalu naik di siklus Il pertemuan I mendapatkan prosentase 80% serta
pertemuan Il naik hingga 90%. Hasil akhir ada 23 anak dari 26 anak yang
berhasil dengan Klasifikasi pengembangan yang begitu bagus. Artinya,

kecakapan motorik kasar anak grup B dapat ditingkatkan dengan tari kreasi.

0L aras Ambika, dkk “Pendidikan Seni Tari Sanggar Soni Sarwi Retno Budaya Surakarta
Sebagai Pengembangan Karakter Anak”, Mudra Jurnal Seni Budaya, vol. 34 No. 3, September
2019.

11 Anis Urbaningrum, dkk “Meningkatkan Motorik Kasar Melalui Tari Kreasi Pada Anak
Kelompok B”, Wahana Sekolah Dasar (Kajian Teori dan Praktik Pendidikan), Tahun 26, No.1,
2018. him. 5.
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Persamaan penelitian ini adalah variabel tari kreasi, sedangkan perbedaannya
adalah variabel meningkatkan kemampuan motorik kasar melalui tari kreasi.

Penelitian keempat oleh Merja Koivula dan Kerttu Huttunen. Jurnal
Internasional “Children’s Social-Emotional Development and its Support:
Guest Editorial ”.** Hasil temuan penelitian ini adalah Pentingnya anak-anak
pembelajaran sosial emosional (SEL) telah dikenal sejak lama, tetapi
meskipun banyak penelitian, kesanjangan, masih ada di kami pengetahuan.
Misalnya, masih ada sejumlah intervensi yang relatif terbatas studi
mengevalasi berbagai program SEL dalam pendidikan anak usia dini di
Indonesia konteks budaya yang berbeda.

Kita juga perlu tahu lebih banyak tentang seberapa tinggi kualitas
awal pendidikan anak, khususnya interaksi antara guru dan anak-anak, dan
interaksi dalam kelompok sebaya berkontribusi terhadap perkembangan anak-
anak dalam kompetensi sosial emosional. Persamaan penelitian ini adalah
variabel sosial emosional anak, sedangkan perbedaan penelitian ini adalah
adanya interaksi antara guru, anak-anak dan kelompok sebaya dalam
mengembangkan perkembangan sosial emosional anak.

Penelitian kelima oleh Margriet Hielkema, et al. Jurnal Internasional
“Effectiveness of a family-centered method for the early identification of
social-emotional and behavioral problems in children: a quasi- experimental
study”.r® Hasil temuan penelitian ini adalah proporsi masalah sosial-

emosional dan perilaku yang diidentifikasi oleh PCH profesional pada anak

2Merja Koivula dan Kerttu Huttunen, “Children’s Social-Emotional Development and its
Support: Guest Editorial ”. Jurnal Jecer, Vol. 7, No. 2, 2018. p. 177.

BMargriet Hielkema, et al. Jurnal Internasional “Effectiveness of a family-centered
method for the early identification of social-emotional and behavioral problems in children: a
quasi experimental study”. Jurnal BMC Public Health, 2011, 11:63, p. 1.
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berusia 2-14 dan 18 bulan di kedua kondisi, dan proporsi perjanjian antara
penilaian profesional dan orang tua PCH.

Selain itu, nilai tambah dari pendekatan yang berpusat pada keluarga
akan dinilai dengan membandingkan temuan PCH dengan kuesioner standar.
Hasil sekunder adalah tingkatannya dimana kebutuhan orang tua terpenuhi
dan sejauh mana mereka bersedia untuk mengungkapkan keprihatinan. Hasil
penelitian ini akan berkontribusi pada kesehatan masyarakat berbasis bukti.
Persamaan penelitian ini adalah variabel sosial emosional anak, sedangkan
perbedaannya adalah perilaku sosial emosional dalam berkontribusi pada
kesehatan masyarakat berbasis bukti.

Kelima kajian pustaka diatas persamaanya adalah sama-sama membahas
mengenai seni tari. Sedangkan perbedaannya adalah jurnal yang ditulis oleh
Laras Ambika, dkk. Membahas tentang pendidikan seni tari sebagai
pengembangan karakter anak. Anis Urbaningrum, dkk. Membahas tentang
menaikkan motorik kasar dengan tari ciptaan untuk anak.

Selanjutnya mengenai pengembangan sosial emosional ditulis oleh
lita dan kedua jurnal Internasional yang di tulis oleh Merja Koivula dan
Kerttu Huttunen, dan terakhir ditulis oleh Margriet Hielkema, et al.
Sedangkan dalam penelitian ini akan membahas tentang analisis penerapan
seni tari kreasi dalam pengembangan sosial emosional anak usia dini.

Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian memakai metode penelitian kualitatif. Sebagaimana

dikemukakan oleh Sugiyono bahwa metode penelitian kualitatif
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merupakan metode yang dipakai dalam mengamati objek alamiah yang
menempatkan  peneliti  menjadi  instrument  kunci.!*  Penelitian
menggunakan pendekatan studi kasus (case study). Studi kasus yaitu suatu
tipe jenis penelitian kualitatif yang dilaksanakan melalui penyelidikan
sebuah program, kejadian, prosedur, kegiatan yang dilaksanakan pada
individu maupun kelompok dengan intens, terperinci, serta mendalam.®

Penelitian kualitatif deskriptif dipakai dalam mendiskripsikan
mengenai keseluruhan yang berhubungan pada implementasi seni tari
kreasi untuk mengembangkan sosial emosional anak umur dini di
Perpusdes Melati Indah Balai Desa Wedelan Jepara.

2. Sumber Data

Arikunto menyatakan bila yang diartikan tentang sumber data yaitu
subjek darimana informasi didapatkan.'® Jenis-jenisnya meliputi sumber
data primer serta sekunder. Penelitian ini memakai keduanya untuk
dijadikan perolehan data agar data yang didapatkan akurat untuk
mendeskripikan hasil penelitian. Sumber data primer adalah informasi
yang didapatkan langsung dari sumber data utamanya, dalam penelitian
yaitu:
a. Kepala desa sebagai penanggung jawab dari program Kkerja yang

diselenggarakan oleh Perpusdes Melati Indah Balai Desa Wedelan

Jepara.

14Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development, (Bandung:
Alfabeta, 2016), him. 17.

15John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif,
danCampuran, terj. Achmad Fawaid dan Rianayati K, (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2016), him.
250.

1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 172.
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b. Pengelola Perpusdes untuk mengetahui kegiatan-kegiatan yang sedang
berjalan, termasuk salah satunya adalah kegiatan seni tari kreasi yang
diadakan di Perpusdes Balai Desa Wedelan Jepara.

c. Pelatih Tari untuk mengetahui perkembangan anak dalam melakukan
kegiatan seni tari kreasi di Perpusdes Melati Indah Balai Desa
Wedelan Jepara.

d. Peserta tari untuk mengetahui sejauh mana dalam mengembangkan
sosial emosional anak umur dini semenjak diterapkannya kegiatan
seni tari kreasi di Perpusdes Melati Indah Balai Desa Wedelan Jepara.
Objek penelitian yaitu proses penerapan seni tari ciptaan untuk

pengembangan sosial emosional anak usia 4-6 Tahun. Sedangkan data

sekunder yaitu informasi yang sudah disusun ke dalam sebuah dokumen.

Data tersebut diperoleh dari arsip-arsip, dokumen resmi dan literatur

berupa foto dan vidio.

. Waktu dan Lokasi Penelitian
Pelaksanaan penelitian tanggal 06 Januari 2020 sampai dengan 31

Januari 2020. Adapun lokasi penelitian dilaksanakan di Perpusdes Melati

Indah Balai Desa Wedelan RT 03 RW 08, Kecamatan Bangsri, Kabupaten

Jepara.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah tahapan yang paling pokok dalam

upaya menemukan serta mendapatkan data yang dari sumber data primer

maupun sekunder. Teknik pengumpulan data yang dipakai yang berkaitan

pada implementasi penerapan seni tari kreasi dalam pengembangan sosial
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emosional anak di Perpusdes Melati Indah Balai Desa Wedelan Jepara.
pengumpulan data untuk penelitian anatara lain:
a. Observasi

Metode observasi dijalankan  oleh  penulis  dalam
mengobservasi objek dilapangan langsung.!’ Pengamatannya dengan
cara mengobservasi subyek penelitian maupun peristiwa yang terjadi.
Untuk hal tersebut penulis mengamati langsung dengan tujuan agar
mendapatkan informasi tentang penerapan seni tari kreasi dalam
pengembangan sosial emosional anak di Perpusdes Melati Indah Balai
Desa Wedelan Jepara.

Adapun teknik observasi ini ditujukan kepada aktivitas pelatih
dalam melatih kegiatan menari. Cara yang digunakan, peneliti
membuat patokan dalam mengamati berwujud lembar check list serta
peralatan tambahan berwujud buku catatan dan kamera digital

Check list merupakan sebuah metode yang dipakai untuk
menyampaikan ada serta tidak adanya sebuah aspek, elemen, ciri-ciri,
maupun fakta dari sebuah kejadian, tugas, maupun gabungan yang
lengkap. Check list berguna untuk menilai hasil belajar, yaitu sikap,
produk, serta tahap yang bisa diuraikan ke dalam elemen yang makin

sempit, teruraikan dengan operasional serta sangat mendetail.

17Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 310.
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Maka check list untuk peneliti sekedar bisa mengungkapkan
ada tidaknya perihal yang baru diobservasi dengan mendetail, tidak
menempatkan peringkat ataupun kadar mutu dari hal itu.®

b. Wawancara

Wawancara merupakan perbincangan yang bertujuan khusus,
dilaksanakan dua pihak, yakni interviewer yang memberikan
pertanyaan serta interviewee yang menjawab berdasar pertanyaan
tersebut.®

Menurut Bungin wawancara mendalam secara umum adalah
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara interviewer dengan
interviewee atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman wawancara, dimana pewawancara dengan
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif.?® Dalam
penelitian ini, yang dijadikan bahan wawancara adalah implementasi
seni tari kreasi dalam pengembangan sosial emosional anakusia dini di
Perpusdes Melati Indah Balai Desa Wedelan Bangsri Jepara. Adapun
informan dalam wawancara ini adalah kepala desa, pengelola

perpusdes, dan pelatih tari.

183, Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran diSekolah, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2014), him. 145.

PLexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), him. 186.

20 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif. Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan limu
Sosial Lainnya. (Jakarta: Kencana, 2011), him. 111.
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c. Dokumentasi

Documentary study adalah sebuah metode mengumpulkan
informasi  dengan cara mengumpulkan serta menganalisis
menghimpun dokumennya, vyaitu dokumen tertulis, foto serta
elektronika.?! Penggunaan metode ini untuk memperoleh data atau
informasi resmi yang terkait dengan analisis penerapan seni tari kreasi
dalam pengembangan sosial emosional anak.

Studi dokumentasi merupakan pelengkapdari pemakaian
tehnik pengamatan serta interview untuk penelitian kualitatif. Hasilnya
juga diharap makin dapat dipercaya bila di dukung dengan foto,
gambar serta hasil karya yang sudah tersedia.

5. Teknik Analisa Data

Analisis data merupakan tahap menenmukan serta merancang dengan
terstruktur data yang didapatkan dari interview, catatan lapangan, serta
dokumentasi, melalui pengaturan data dalam Kklasifikasi, menguraikan
dalam unit-unit, melaksanakan perpaduan, merancang dalam sebuah
skema, menentukan yang pokok serta hendak ditelaah, dan menarik
simpulan supaya bhisa dengan mudah dimengerti diri sendiri bahkan orang
lain.

Analisis data untuk penelitian yaitu deskriptif dengan model interaktif.
Penentuan metode ini sebab data yang didapatkan merupakan data yang
wujudnya kalimat bukan berwujud bilangan, oleh karena itu untuk

menganalisanya masih memakai kalimat yang disusun menjadi sebuah

2INana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 221.
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narasi. Prosesnya meliputi empat tahap yaitu: mengumpulkan data,

pengurangan data, penampilan data serta pengambilan simpulan.?
Penelitian ini analisanya memakai model yang dikembangkan oleh

Miles dan Huberman. Telah dikemukakan bila kegiatan untuk analisis data

kualitatif sebagai berikut:

a. Pengumpulan Data

Tahap mengumpulkan data di lapangan dengan tahap
pengamatan, wawancara, serta mengumpulkan dokumentasi yang
berhubungan dengan topik penelitian. mengumpulkan data melalui
pengamatan, wawancara, serta dokumentasi yang dilaksanakan selama
kurun waktu tertentu sesuai dengan data yang dibutuhkan dalam
proses penelitian.

Peneliti dalam proses permulaan melaksanakan penyelidikan
umum pada sebuah kondisi sosial atau objek yang diamati,
keseluruhan yang diketahui serta disimak direkam dan di foto
seluruhnya. Peneliti kemudian mendapatkan data yang sangat luas
serta beragam.

b. Reduksi Data

Pengurangan data adalah tahap pemilihan data yang sudah
dudaptkan dari proses awal dengan menyusun transkrip hasil
interview, pengamatan serta penghimpunan dokumentasi. Dalam
proses ini, kemungkinan penulis akan datang lagi ke lapangan bila ada

data yang masih kurang. Hal itu sebagai tahap memusatkan tentang

22Miles & Huberman AM, Analisis Data Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat,
Penerjemah: Agus Salim, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1992), him 20.
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apa yang hendak diamati dilapangan berdasarkan pedoman pokok
supaya data yang didapatkan sifatnya tetap kasar.z

Dalam Proses ini peneliti memilih data dari hasil observasi,
interview, serta dokumentasi. Memeriksa tiap data yang didapatkan
kemudian ditentukan data yang pokok, menarik serta bisa menyokong
hasil penelitian, sebab tidak semua data yang didapatkan sifatnya
pokok untuk peneliti. sehingga data yang tidak berkaitan pada tujuan
penelitian tidak digunakan.?*

c. Penyajian Data

Penyajian data dengan menyusun kutipan dari transikrip hasil
interview, pengamatan serta dokumentasi. Penyajiannya sesudah data
direduksi, kemudian dilanjutkan dengan menampilkan data. Display
data adalah tahap menafsirkan sekumpulan data dengan terstruktur
berwujud urutan yang jelas untuk menolong peneliti menelaah hasil
penelitian.?®>  Guna menggampangkan penampilannya  peneliti
menyusun catatan lapangan menjadi kalimat naratif agar gampang
memahami informasi yang diinginkan.

d. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclution Drawing and

Verification)

Adalah aktivitas penafsiran, yang bertujuan mendapatkan arti
dari informasi yang ditampilkan, seperti dengan mengkaitkan dari data

satu dengan lainnya. simpulan data dilaksanakan tidak selamanya, lalu

Z1bid, him. 23.
#*3ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Alfabeta, 2011), him. 338
% Agus Salim, Metode Penelitian Pendidikaz..., him. 23
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diverifikasikan dengan menemukan data yang lebih jelas serta
memahami ulang hasil data yang sudah dihimpun.?

Pemeriksaannya bisa dilaksanakan oleh peneliti sesudah
interview, dengan memastikan hasil wawancara pada responden.
elemen analisa data (meliputi pengurangan, penampilan, serta
pengambilan simpulan) dengan interaktif berkaitan saat serta setelah
mengumpulkan data.

6. Uji Keabsahan Data

Penulis menggunakan metode triangulasi agar mendapatkan
keresmian data hasil penelitian. Triangulasi pada metode mengumpulkan
data, dimaksudkan menjadi cara mengumpulkan data yang sifatnya
integrasi dari beragam metode pengumpulan data serta sumber data yang
sudah tersedia. Metode triangulasi untuk penelitian ini yaitu triangulasi
sumber, triangulasi tehnik serta triangulasi waktu. Penentuan triangulasi
sumber ditentukan sebab luasnya data yang didapatkan dengan interview,
oleh karena itu keresmian data dari penjelasan yang sudah didapatkan
harus diuji keresmiannya.

Pemakaian Triangulasi metode disebabkan pengamatan lingkungan
juga dilaksanakan penulis, oleh karena itu penjelasan informan serta hasil
pengamatan harus diuji keresmiannya. Triangulasi metode dengan
mencocokkan penjelasan serta informasi yang disampaikan informan
melalui pengamatan langsung ke tempat penelitian. Triangulasi waktu

dilaksanakan untuk melihat kepercayaan data yang didapatkan sengan

% Mathew B. Milles & A. MichaelHuberman, Analisis Data Kualitatif, terj. Tjetjep
Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul Press, 1992), him. 16
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memeriksa maupun menjalan interview lagi dengan waktu serta suasana
atau melakukan yang tidak sama dari interview yang sudah dijalankan

sebelumnya.?’

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian meliputi beberapa bab yang disusun dengan terstruktur
serta tiap memiliki pembahasan yang tidak sama namun subtansi
pembahasanya saling berhubungan.

BAB | Pendahuluan menjelaskan latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, serta
sistematika pembahasan.

BAB Il Kajian teori mendiskripsikan mengenai seni tari anak
meliputi: pengertian seni tari anak, aspek dasar seni tari anak, jenis-jenis seni
tari anak. Selanjutnya mendiskripsikan mengenai seni tari kreasi anak
meliputi: pemahaman seni tari kreasi anak, ciri-ciri seni tari kreasi anak,
manfaat seni tari kreasi anak. Terakhir mendiskripsikan mengenai
pertumbuhan sosial emosional anak, meliputi: pengertian pertumbuhan anak,
pengertian pertumbuhan sosial emosional anak, karakteristik sosial emosional
anak, aspek yang berpengaruh pada perkembangan sosial emosional anak
serta seni tari kreasi dalam pengembangan sosial emosional anak usia dini.

BAB |1l Gambaran Umum tentang gambaran umum Perpusdes Melati
Indah Balai Desa Wedelan Jepara yang meliputi gambaran umum lingkungan

penelitian, letak monografi, sejarah berdirinya Perpusdes, Profil Perpusdes,

27Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., hlm. 330.
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Visi misi dan tujuan, sejarah penerapan tari kreasi, data anak mengikuti
kegiatan tari, struktur kepengurusan dan sarana prasarana.

BAB IV Pembahasan berupa hasil penelitian dari implementasi seni
tari dalam pengembangan sosial emosional anak di Perpusdes Melati Indah
Balai Desa Wedelan Jepara. Pembahasan ini menjelaskan mengenai
implementasi seni tari kreasi, implikasi dari implementasi seni tari kreasi,
serta faktor pendukung dan penghambat dari kegiatan seni tari terhadap
perkembangan sosial emosional anak di Perpusdes Melati Indah Balai Desa
Wedelan Jepara.

BAB V Penutup berupa kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

Implementasi seni tari kreasi yang dilaksnakan di Perpusdes Melati Indah
Balai Desa Wedelan Jepara dalam mengembangkan sosial emosional
anak usia dini. Hal ini dilihat dari hasil analisis dalam segi perencanaan
meliputi persiapan materi, metode dan media yang akan diterapkan pada
kegiatan. Pelaksanaan dilihat dari bagaimana anak merasa nyaman,
senang dan semangat dalam menjalani kegiatan dengan berbagai macam
metode Kketeladanan, bercerita, bercakap-cakap, dan demonstrasi.
kegiatan seni tari kreasi yang dilaksnakan di Perpusdes Melati Indah
Balai Desa Wedelan selalu menggunakan pembiasaan pada kegiatan
untuk mencapai aspek perkembangan sosial emosional. Penanaman
materi yang diajarkan dalam pelaksanaan seni tari kreasi adalah tari
kupu-kupu dan tari baby shark, dikarenakan kedua tari tersebut selain
lagu yang mudah dihafal, gerakannya juga mudah untuk ditiru. Adapun
evaluasi yang dilakukan oleh pelatih tari adalah evaluasi proses, dimana
evaluasi yang dilakukan kegiatan berlangsung. Evaluasi dilihat dari hasil
yang telah dilaksanakan secara sistematis. Hal ini membawa anak
berkembang dengan sangat baik.

Implikasi dari implementasi seni tari kreasi yang dilaksanakan di
Perpusdes Melati Indah Balai Desa Wedelan Jepara dalam
mengembangkan sosial emosional anak usia dini adalah: anak mampu

meningkatkan kepercayaan diri, menumbuhkan sifat pemberani,
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menumbuhkan rasa mandiri, menjadikan anak yang kreatif dan mampu
mengendalikan emosi.

Implementasi seni tari kreasi dipengaruhi beberapa faktor. Faktor
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi fasilitas sumber
belajar atau tersediannya sarana dan prasarana. Adapun faktor
penghambat yaitu adanya keterbatasan waktu, sehingga membuat pelatih

tidak bisa memberikan materi secara maksimal.

B. SARAN

1.

Bagi Pemerintah Desa

Sebagai masukan bagi pemerintah desa supaya lebih memperhatikan
masyarakat dan mendukung program kerja dalam mengembangkan
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan seni budaya melalui kegiatan
tari kreasi, supaya program kerja tersebut berjalan secara optimal.

Bagi Pengelola Perpusdes

Sebagai masukan bagi petugas Perpusdes untuk mengembangkan
program yang selaras dengan keperluan masyarakat dan berinovasi
terhadap program yang selaras dengan perubahan dan kemajuan
masyarakat, supaya masyarakat makin berminat dengan program yang
telah di tentukan. Selain itu, program yang di selenggarakan tidak lain
bertujuan untuk mengembangakan perkembangan anak.

Bagi masyarakat

Sebagai masukan bagi masyarakat supaya lebih aktif berpartisipasi dalam

penerapan kegiatan seni tari kreasi dalam pengembangan sosial
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emosional anak usia dini melalui pelestarian nilai budaya di Desa
Wedelan Jepara serta mendukung anak-anaknya dalam mengikuti

kegiatan yang sudah di selenggarakan oleh desa.
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